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Awal abad ke-20 adalah masa yang penuh dengan gejolak perjuangan rakyat. Semua penderitaan yang
dialami masyarakat Indonesia memunculkan berbagai protes sosial hampir di setiap pelosok Nusantara. Di
Keresidenan Cirebon akibat adanya L andreform 1918 ternyata lebih banyak merugikan masyarakat petani
dibandingkan dengan keuntungannya yang diambil pihak perkebunan swasta. Bencana kelaparan terjadi
hampir di setiap daerah Keresidenan Cirebon. Banyak penduduk yang mengalami perpindahan ke daerah-
daerah pegunungan untuk sekedar sekedar mencari makanan sebagal penyambung kehidupan.

Hal semacam ini yang memicu masyarakat untuk mendukung berbagai gerakan politik, termasuk gerakan
politik keagamaan islam yang marak saat itu. Melalui para ulama yang pulang dari berhaji dan membawa
budaya baru yang dipengaruhi gerakan Wahabbiyah di sana, mereka terorganisasikan dalam menuntut hak
dan kebebasan. Seperti kemunculan Sarekat Islam (SI) di Surakarta dan Muhammadiyah di Y ogyakarta
yang dipelopori kaum santri dan pedagang yang datang dari berhaji, adalah awal dari kebangkitan Islam di
Indonesia.

Di Keresidenan Cirebon ini pengaruh kraton juga sangat kuat di hati masyarakat. Campur tangan pemerintah
kolonial dalam kraton sangat dirasakan sebagai momok dalam kehidupan. Akan tetapi kenyataan itu selalu
mewarnal kehidupan. Akibat hal itu para penghulu kraton menjauhkan diri dari kehidupannyadi kraton
Kasepuhan dan Kanoman. Pendirian tarekat merupakan cara untuk menggalang umat dalam membela hak
dan kebebasannya menjalankan peribadatan dan membebaskan dari keterkungkungan penderitaan yang
dialaminya. Dukungan gerakan tarekat terhadap Sl dan PO di Keresidenan Cirebon semakin memperkuat
perjuangan masyarakat Keresidenan cirebon.

Bahkan pusat kegiatan tarekat ini selain di pesantren-pesantren jugadi kraton. Konsep gerakan tarekat ini
adalah selain menjalankan gjaran Islam yang sebenar-benarnya juga adalah nonkooperatif dengan
kolonialisme. Dukungan kraton terhadap gerakan tarekat ini juga menunjukkan kraton bersifat
antikolonialisme. Kraton juga mendukung terhadap berbagal kegiatan Sl dan PO dalam memprotes dan
mengkritik sistem sewa tanah dan perpajakan yang diterapkan pemerintah Hindia Belanda, Kraton juga
mendukung berlakunya sistem pendidikan yang berdasarkan al Qur'an yang diterapkan oleh Sl dan PO.

Keberhasilan organisas ini adalah merupakan suatu cara untuk menyuarakan persatuan di antara organisasi-
organisas Islam. Selain itu juga dalam rangka membebaskan umat Islam dari keterbelakangan, kebodohan,
kemiskinan, dan ketertindasan dari kolonialisme. Usahausaha ini ditempuh juga dengan diselenggarakannya
kongres Al Islam | yang mula pertama diprakarsai oleh Central Sarekat I1slam (CSl) dan disambut baik oleh
seluruh organisasi Islam Indonesia, dan SI Cirebon yang akhirnya menerima kepercayaan sebagai tuan
rumah penyelenggara. Hal ini menunjukkan bahwa dinamika pergerakan di Keresidenan Cirebon sangat
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berarti dalam jgjaran sgjarah pergeran.



